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ABSTRAK

Nilai perusahaan dapat diukur dengan PBV (price to book value), sebagai pembandingan antara
nilai pasar saham perusahaan dengan nilai bukunya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh struktur modal, risiko bisnis, dan pertumbuhan penjualan terhadap nilai
perusahaan. Bentuk penelitian asosiatif dan pengumpulan data dengan studi dokumenter berupa
data sekunder. Populasi hingga tahun 2018 sebanyak 39 Perusahaan Sub Sektor Perdagangan
Besar di Bursa Efek Indonesia dan sampel 28 perusahaan dengan penentuan berdasarkan metode
purposive sampling. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
kuantitatif yang diolah menggunakan program SPSS versi 22. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa risiko bisnis berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan sedangkan struktur modal, dan
pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

KATA KUNCI: Rasio Keuangan dan Nilai Perusahaan.

PENDAHULUAN

Semua orang yang memiliki saham pasti menginginkan adanya dividen atau
capital gain yang didapatkan. Saham yang mengalami capital gain dan pemberian
dividen merupakan salah satu bukti keberhasilan perusahaan. Tujuan perusahaan yang
telah go public ialah untuk memaksimalkan kekayaan pemilik perusahaan dan pemegang
saham. Tujuan tersebut dapat dicapai dengan peningkatan nilai perusahaan, nilai
perusahaan merupakan pendapat investor mengenai tingkat keberhasilan perusahaan
yang dikaitkan dengan harga saham. Semakin tinggi harga saham maka semakin tinggi
juga nilai perusahaan. Hartono, (2022).

Terdapat faktor-faktor yang diduga dapat mempengaruhi nilai perusahaan yaitu
struktur modal, risiko bisnis, dan pertumbuhan penjualan. Pengelolaan keuangan suatu
perusahaan yang baik seharusnya dapat menjamin keberlangsungan usaha perusahaan,
struktur modal adalah masalah yang perlu diperhatikan sebab struktur modal adalah
perbandingan antara utang dengan modal sendiri. Santoso et al, (2020).

Struktur modal merupakan perbandingan antara utang dengan modal sendiri, dan
juga struktur modal juga dapat menunjukkan persentase utang dan ekuitas yang dimiliki,

ketika rasio utang yang terlalu tinggi maka memiliki kemungkinan gagal bayar yang
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tinggi. Dalam pengambilan keputusan keuangan berkaitan dengan operasional
perusahaan dalam mengatasi utang maka pemilihan alternatif untuk mendapatkan dana
yaitu melalui penjualan saham perusahaan kepada berbagai pihak dan melakukan
pinjaman kepada pihak eksternal yang dapat digunakan untuk pembiayaan perusahaan.
Dengan keputusan ini maka akan membantu perusahaan sehingga dapat menstabilkan
keuangan yang dimilikinya. Oleh karena itu jika struktur modal suatu perusahaan tidak
dikelola dengan baik maka perusahaan tidak dapat menarik para investor untuk
menanamkan modalnya pada perusahaan. Satrio, (2021).

Perusahaan yang baik mempunyai kinerja perusahaan yang baik tetapi tidak semua
perusahaan yang baik memberikan keuntungan yang tinggi karena untuk mendapatkan
return yang maksimal maka risiko yang dihadapi akan tinggi juga, risiko dan return
walaupun bertentangan tetapi mempunyai hubungan yang searah. Setiap pengambilan
keputusan pastinya mempunyai risiko, maka risiko bukanlah kondisi yang harus selalu
dihindari, karena jika dihindari maka tidak ada pencapaian perkembangan dan kemajuan.
Sehingga perusahaan tidak menarik lagi bagi para investor untuk melakukan penanaman
modal pada perusahaan.

Dalam peningkatan nilai perusahaan perlu diperhatikan juga pertumbuhan
penjualan di mana pertumbuhan penjualan mencerminkan pencapaian perusahaan di
masa lalu, pertumbuhan penjualan digunakan untuk memprediksikan pencapaian
perusahaan di masa depan. Setiap perusahaan pasti ingin mengetahui adanya penurunan
atau pun peningkatan dalam penjualan barang atau jasa dan ini dapat dilihat dari
penjualan tahun sebelum dibandingkan dengan tahun sekarang. Averio, (2020).

Pertumbuhan penjualan yang tinggi akan mencerminkan pendapatan yang tinggi
dan juga adanya perkembangan dari perusahaan. Dengan pertumbuhan penjualan maka
perusahaan bisa mendapatkan keuntungan yang dapat digunakan untuk mendanai
kegiatan operasional dan ini merupakan harapan dari pemilik perusahaan. Jika kegiatan
operasional dapat berjalan dengan baik maka perusahaan dapat terus berkembang dan
menyebabkan minat pada para investor untuk menanamkan modal pada perusahaan.

Semua perusahaan pasti menginginkan adanya laba yang diterima, begitu juga
dengan perusahaan perdagangan besar yang bergerak pada bidang penjualan barang dan

jasa yang kegiatan operasionalnya seperti menjual, membeli, menyimpan, dan
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memproduksi barang barang dalam jumlah yang besar, maka perusahaan dituntut untuk
dapat memenuhi kebutuhan konsumen.

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian yang dikemukakan, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Struktur Modal,
Risiko Bisnis, Pertumbuhan Penjualan Terhadap Nilai Perusahaan pada Sub Sektor

Perdagangan Besar di Bursa Efek Indonesia”.

KAJIAN TEORITIS

Laporan keuangan merupakan informasi mengenai keuangan perusahaan pada
periode tertentu yang digunakan untuk menilai kinerja perusahaan khususnya untuk
mengetahui keberhasilan dalam menjalankan perusahaan dapat dianalisis melalui nilai
perusahaan.

Menurut (Indrarini, 2019: 2):

“Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan
manajer dalam mengelola sumber daya perusahaan yang dipercayakan kepadanya
yang sering dihubungkan dengan harga saham. Nilai perusahaan merupakan
sesuatu yang sangat penting bagi perusahaan karena dengan peningkatan harga
saham yang mencerminkan peningkatan kemakmuran pemegang saham. Pasar
akan percaya tidak hanya kinerja perusahaan saat ini tetapi juga pada prospek
perusahaan di masa yang akan datang dengan adanya peningkatan nilai
perusahaan.”

Menurut (Sudana, 2011: 8): Nilai perusahaan merupakan nilai sekarang dari arus
pendapatan perusahaan atau kas yang diharapkan diterima di masa yang akan datang.
Bagi perusahaan yang go public antara nilai perusahaan dengan harga pasar saham
mempunyai kesamaan, ketika harga pasar saham meningkat maka nilai perusahaan juga
dinilai meningkat. Nilai Perusahaan yang tinggi akan membuat para investor percaya
terhadap perusahaan tidak hanya kinerja perusahaan yang baik pada saat ini namun juga
prospek perusahaan di masa yang akan datang.

Menurut (Djaja, 2018: 5):

“Nilai adalah suatu opini dari manfaaat ekonomi atas kepemilikan aset, atau harga

yang paling mungkin dibayarkan untuk suatu aset dalam pertukaran sehingga nilai

bukan merupakan fakta. Aset diartikan juga sebagai barang dan jasa. Nilai dalam
pertukaran adalah suatu harga hipotesis, di mana nilai dari hipotesis diestimasi, dan
ditentukan oleh tujuan penilaian pada waktu tertentu. Nilai bagi pemilik adalah

sebuah estimasi dari manfaat yang akan diperoleh pihak tertentu atas suatu
kepemilikan”.
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Menurut (Harmono, 2011:1): Tujuan perusahaan adalah memaksimalkan kekayaan
bagi para pemegang saham dan salah satu cara memaksimalkan kemakmuran bagi para
pemegang saham dapat diwujudkan dengan cara memaksimalkan nilai perusahaan.
Apabila semakin tinggi harga saham maka semakin tinggi nilai perusahaan di mana
pemilik perusahaan menginginkan nilai perusahaan yang tinggi juga.

Nilai perusahaan bisa dilihat dari nilai PBV atau Price to Book Value. Menurut
(Fahmi, 2016: 84): PBV merupakan hasil perbandingan antara harga saham dengan nilai
buku per lembar saham. Price to book value digunakan sebagai ukuran dari nilai
perusahaan karena keberadaan price to book value sangat penting bagi investor untuk
menentukan strategi investasi di pasar modal.

Struktur modal merupakan masalah yang perlu diperhatikan perusahaan karena
baik buruknya struktur modal akan mempengaruhi keuangan perusahaan, jika hutang
yang terlalu besar dibandingkan modal akan memberikan beban yang besar kepada
perusahaan. Menurut (Sudana, 2011: 143): Struktur modal merupakan perhitungan
pembelanjaan perusahaan yang diukur melalui perbandingan utang jangka panjang
dengan modal sendiri. Menurut (Kosasih, dan Soewedo, 2012: 193): Struktur modal
merupakan perpaduan antara utang jangka panjang, saham preferen, dan saham biasa.
Perpaduan setiap perusahaan berkemampuan berbeda-beda tergantung dengan target
yang dibuat.

Menurut (Harmono, 2018: 137):

“Teori struktur modal berkenaan dengan bagaimana modal dialokasikan dalam
aktivitas investasi aktiva riil perusahaan, dengan cara menentukan struktur modal
antara modal utang dan modal sendiri. Biasanya berkaitan dengan proyek proposal
suatu investasi perusahaan dan tugas manajemen keuangan adalah menentukan
struktur modal optimal untuk menunjang kegiatan investasi perusahaan. Keputusan
pendanaan oleh manajemen akan berpengaruh pada penilaian perusahaan yang
terefleksi di harga saham.”

Menurut (Subramanyam, 2017: 162): Struktur modal merujuk pada sumber
pendanaan perusahaan, di mana pendanaan tersebut dapat berasal dari modal ekuitas
yang relatif permanen ataupun pendanaan jangka pendek yang lebih berisiko. Dengan
pendanaan tersebut maka perusahaan dapat melakukan penginvestasian pada berbagai
aset yang diperlukan. Menurut (Sartono, 2010: 225): menyatakan struktur modal

merupakan perimbangan utang jangka pendek yang bersifat permanen, utang jangka

999



Bisma, Vol 7. No 5, September 2022

panjang, saham preferen serta saham biasa. Struktur modal merupakan bagian dari
struktur keuangan yang berupa perimbangan antara total utang dan modal sendiri.

Menurut (Fahmi, 2016: 184): “Struktur modal adalah gambaran dari proporsi
keuangan perusahaan di mana dalam keuangan tersebut bersumber dari utang jangka
panjang dan modal sendiri yang berperan sebagai pembiayaan perusahaan”. Sumber
perusahaan untuk memenuhi kebutuhan dana berasal dari internal dan eksternal, jika
dana tersebut digunakan untuk memperkuat struktur modal perusahaan maka perusahaan
dapat mengendalikan modal secara efektif dan efisien, untuk menghitung struktur modal
dapat dianalisis dari rasio DER.

Menurut (Kasmir, 2018: 156): “Debt to Equity Ratio merupakan ratio mengukur
kemampuan perusahaan dalam mengembalikan biaya hutang melalui modal sendiri yang
dimilikinya yang diukur melalui total hutang dan total modal (equity)”’. Menurut
(Riyanto, 2011: 238): Struktur modal suatu perusahaan secara umum terbagi menjadi
beberapa komponen yaitu modal sendiri (Shareholder’s Equity) dan modal asing/Hutang
Jangka Panjang (Long-term Debt). Modal sendiri merupakan modal yang berasal dari
pemilik perusahaan dan modal yang ditanamkan dalam perusahaan untuk waktu yang
tidak tentu lamanya.

Modal sendiri berasal dari sumber internal dan sumber eksternal. Sumber internal
berasal dari dari keuntungan yang dihasilkan perusahaan dan sumber eksternal berasal
dari modal yang berasal dari pemilik perusahaan. sedangkan modal asing atau hutang
jangka panjang merupakan hutang yang jangka waktunya yang umumnya lebih dari
sepuluh tahun. Hutang jangka panjang umumnya digunakan untuk membantu
memperluas usaha perusahaan, karena memerlukan modal yang jumlahnya sangat besar.
Menurut (Djaja, 2018: 82): Debt to Equity Ratio menunjukkan total utang dibandingkan
dengan total ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan. Suatu perusahaan dianggap lebih
aman jika memiliki nilai Debt fo Equity Ratio yang lebih rendah, maka jika sebaliknya
nilai Debt to Equity Ratio suatu perusahaan mempunyai nilai yang tinggi akan
menyebabkan perusahaan dianggap tidak aman atau tidak baik.

Penelitian yang dilakukan oleh Nasution (2010) menunjukkan bahwa variabel
struktur modal mempengaruhi nilai perusahaan, dan penelitian yang dilakukan oleh
Paminto (2016) menunjukkan bahwa variabel struktur modal berpengaruh negatif

terhadap nilai perusahaan. Jika nilai struktur modal suatu perusahaan rendah maka utang
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dengan modal tidak berbanding jauh yang berarti perusahaan lebih memiliki kemampuan
untuk membayar utangnya.

Risiko bisnis merupakan penyimpangan pengembalian yang diharapkan yang
memungkinkan adanya terjadi kerugian atau sebaliknya pada perusahaan yang sedang
beroperasi. Menurut (Djaja, 2018: 47): “Risiko adalah seberapa besar kemungkinan
tingkat keuntungan yang terealisasi sebenarnya meleset atau menyimpang dari tingkat
keuntungan yang diharapkan. Bila kemungkinan menyimpangnya semakin besar,
semakin besar pula risikonya.”

Menurut (Fahmi, 2016: 357): Risiko merupakan keadaan ketidakpastian mengenai
kejadian di masa yang akan datang dengan melakukan pengambilan keputusan
berdasarkan berbagai pertimbangan pada saat ini. Menurut (Kosasih, dan Soewedo,
2012: 193): Risiko bisnis merupakan risiko ketidakpastian EBIT yang akan diperoleh,
ketidakpastiaan ini terjadi biasanya karena perubahan akibat dari penjualan, dengan
demikian semakin besar perubahan akibat penjualan maka akibat risiko semakin besar.

Menurut (Hanafi dan Halim, 2016: 297): Risiko diartikan perbandingan antara
tingkatan kejadian yang buruk akan terjadi dengan tingkat keuntungan yang akan
didapat. Semakin tinggi risiko yang akan dihadapi akan semakin tinggi tingkat
keuntungan yang diharapkan. Risiko bisnis merupakan salah satu risiko yang harus
dihadapi perusahaan dalam melakukan kegiatan operasional.

Menurut (Brigham dan Houston, 2014: 260): Semua investor pastinya
menginginkan keuntungan dan juga tidak menyukai risiko. Tetapi dalam kenyataannya
terdapat pertukaran mendasar antara risiko dan keuntungan, sehingga menarik para
investor untuk mengambil risiko yang lebih tinggi. Walaupun terdapat juga investor yang
lebih memilih keutungan yang lebih kecil karena risiko yang dihadapi juga lebih kecil.
Semua orang yang melakukan investasi pastinya menginginkan adanya keuntungan
maksimal dan untuk bisa mendapatkan keuntungan yang maksimal pastinya diikuti
dengan risiko yang sepadan sesuai dengan teori-teori high risk high return, low risk low
return, dan no risk no return. Maka ketika suatu perusahaan memiliki risiko bisnis yang
tinggi maka keuntungan yang didapat akan tinggi juga.

Menurut (Djaja, 2018: 47): Risiko diukur dengan parameter statistik yang disebut
standard deviation. Standard deviation merupakan parameter yang dapat menjelaskan

ukuran penyimpangan dibandingkan dengan nilai harapan. Penelitian yang dilakukan
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oleh Pasaribu (2017) menunjukkan bahwa variabel risiko perusahaan berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan. Jika nilai risiko bisnis perusahaan meningkat maka diikuti
peningkatan nilai suatu perusahaan.

Pertumbuhan penjualan mencerminkan pencapaian perusahaan di masa lalu, di
mana pertumbuhan penjualan digunakan untuk memprediksikan pencapaian perusahaan
di masa depan. Penjualan mempunyai pengaruh yang strategis bagi sebuah perusahaan
karena dengan adanya peningkatan penjualan maka perusahaan mengalami peningkatan
dalam mendapatkan keuntungan atau pun perkembangan perusahaan menjadi lebih baik,
dengan adanya peningkatan perusahaan hal ini akan memberikan dampak pada nilai
perusahaan yang akan meningkat sesuai dengan pertumbuhan perusahaan.

Menurut (Sandag, 2015: 220): Pertumbuhan penjualan merupakan bukti bahwa
perusahaan mengalami peningkatan. Pertumbuhan penjualan digunakan oleh banyak
pihak baik pemilik perusahaan, investor, kreditor, dan pihak lain untuk melihat prospek
perusahaan, Dengan adanya data penjualan tahun sebelumnya maka perusahaan dapat
mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang ada untuk meningkatkan pertumbuhan
penjualan. Menurut (Kasmir, 2018: 107): Pertumbuhan penjualan menunjukkan sejauh
mana perusahaan dapat mengalami peningkatan penjualannya jika dibandingkan dengan
total penjualan secara keseluruhan.

Pertumbuhan yang meningkat memungkinkan perusahaan akan semakin
berkembang menjadi perusahaan yang lebih besar sehingga nilai perusahaan akan ikut
meningkat. Penelitian yang dilakukan oleh Sandag (2015) menunjukkan bahwa variabel
pertumbuhan penjualan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Jika pertumbuhan

penjualan perusahaan meningkat maka diikuti peningkatan nilai perusahaan.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini menggunakan metode asosiatif. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan metode dokumentasi yang diperoleh melalui buku, jurnal, internet dan
melalui pengamatan mengenai laporan keuangan. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan Sub Sektor Perdagangan Besar yang
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia yang berjumlah 39 perusahaan. Sampel dalam
penelitian ini sebanyak 28 perusahaan dengan menggunakan teknik purposive sampling.

Kriteria pengambilan sampel yaitu telah [PO sebelum tahun 2014, dan tidak terkena
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suspend selama periode penelitian. Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah teknik analisis statistik deskriptif yang diolah dengan menggunakan SPSS

versi 22.

PEMBAHASAN
1. Statistik deskriptif

TABEL 1
STATISTIK DESKRIPTIF
Descriptive Statistics
Std.
N | Minimum |[Maximum Mean Deviation

Debt to Equity Ratio 140| -73,87883| 22,02457| 1,4744863| 7,31150448
Risk 140 ,00092| 1,66011( ,0682931| ,21706339
Sales Growth 140| -1,00000( 27,93080| ,2589384| 2,41780417
Price Book Value 140]-160,98391| 7,86112| ,0239586(14,12010020
Valid N (listwise) 140

Sumber: Data Olah, 2020

Berdasarkan hasil pengujian statistik deskriptif pada Tabel 1 diketahui bahwa
dari masing-masing variabel yaitu struktur modal (debt to equity ratio), risiko bisnis
(RISK), pertumbuhan penjualan (sales growth), dan nilai perusahaan (price to book
value) menunjukkan jumlah data sebanyak 140 data. Data diperoleh dari 28
Perusahaan Sub Sektor Perdagangan Besar di Bursa Efek Indonesia yang menjadi
sampel tahun 2014 s.d 2018.

Nilai dari variabel struktur modal pada seluruh perusahaan yang menjadi
sampel pada Sub Sektor Perdagangan Besar mempunyai nilai minimum sebesar
negatif 73,87883, sedangkan diketahui nilai maksimum dari variabel struktur modal
yaitu 22,02457. Total dari variabel struktur modal mempunyai rata-rata sebesar
1,4744863, dan standar deviasi sebesar 7,31150448.

Nilai dari variabel risiko bisnis pada seluruh perusahaan yang menjadi sampel
pada Sub Sektor Perdagangan Besar mempunyai nilai minimum sebesar 0,00092,
sedangkan diketahui nilai maksimum dari variabel risiko bisnis yaitu 1,66011. Total
dari variabel risiko bisnis mempunyai rata-rata sebesar 0,0682931, dan standar
deviasi sebesar 0,21706339.

Nilai dari variabel pertumbuhan penjualan pada seluruh perusahaan yang

menjadi sampel pada Sub Sektor Perdagangan Besar mempunyai nilai minimum
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sebesar negatif, sedangkan diketahui nilai maksimum dari variabel pertumbuhan
penjualan yaitu 27,93080. Total dari variabel pertumbuhan penjualan mempunyai
rata-rata sebesar 0,2589384, dan standar deviasi sebesar 2,41780417.

Nilai dari variabel nilai perusahaan pada seluruh perusahaan yang menjadi
sampel pada Sub Sektor Perdagangan Besar mempunyai nilai minimum sebesar
negatif 160,98391, sedangkan diketahui nilai maksimum dari variabel nilai
perusahaan yaitu 7,86112. Total dari variabel nilai perusahaan mempunyai rata-rata
sebesar 0,0239586, dan standar deviasi sebesar 14,12010020.

Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik pada penelitian ini terdiri atas uji normalitas residual,
uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. Hasil yang didapat
pada pengujian ini menyatakan bahwa nilai residual berdistribusi normal, tidak
terjadi ~ permasalahan = multikolinearitas,  tidak  terjadi ~ permasalahan
heteroskedastisitas, dan tidak terjadi permasalahan autokorelasi, sehingga pengujian
asumsi klasik telah terpenuhi.

Analisis Regresi Linear Berganda

TABEL 2
REGRESI LINEAR
Coefficients?
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 1,089 ,001 11,923 | ,000
Debt to Equity Ratio ,020 ,027 ,070 , 7133 ,465
Risk- -3,172 918 -,332| -3,456| ,001
Sales Growth -,018 ,023 =072 -774| 441

a. Dependent Variable: Price Book Value
Sumber: Data Olahan, 2021

Berdasarkan hasil analisis regresi linear pada Tabel 2, maka diketahui
persamaan regresi yaitu:

Y = 1,089 +0,020X; - 3,172X>- 0,018X3
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4. Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi

TABEL 3
UJI DETERMINAN

Model Summary

Model R R Square | Adjusted R Square [ Std. Error of the Estimate

1 ,361° ,131 ,105 ,63496966

a. Predictors: (Constant), Sales Growth, Debt to Equity Ratio, Risk
Sumber: Data Olahan, 2021

Berdasarkan hasil Tabel 3 dapat dilihat bahwa nilai koefisien korelasi (R) yaitu
0,361, yang menunjukkan bahwa variabel independen yang terdiri dari variabel
struktur modal, risiko bisnis, dan pertumbuhan penjualan mempunyai pengaruh yang
cukup kuat terhadap variabel dependen yaitu variabel nilai perusahaan.

Kemudian nilai koefisien determinasi dapat dilihat dari nilai adjusted R Square
yang bernilai 0,105, menunjukkan kemampuan variabel independen yaitu variabel
struktur modal, risiko bisnis, dan pertumbuhan penjualan dalam menjelaskan
variabel dependen yaitu variabel nilai perusahaan sebesar 0,105 atau 10,5 persen.

5. Uji Kelayakan Model (Uji F)

TABEL 4
UJI KELAYAKAN MODEL (UJI F)
ANOVA?
Model Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
Regression 6,234 3 2,078 5,154 ,002°
Residual 41,528 103 ,403
Total 47,762 106

a. Dependent Variable: Price Book Value

b. Predictors: (Constant), Sales Growth, Debt to Equity Ratio, Risk
Sumber: Data Olahan, 2021

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa nilai Fhitung adalah 5,154 di
mana lebih besar dari Ftabel yaitu bernilai 2,67 dengan nilai signifikan 0,002 yang
lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan hasil pengujian tersebut maka diketahui bahwa

model regresi dalam penelitian ini layak.
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6. Ujit dan Pengaruh

TABEL 5
UJIt
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 1,089 ,091 11,923 ,000
pebt toFquity 020 027 070|733 465
Risk -3,172 918 -,332| -3,456| ,001
Sales Growth -,018 ,023 =072 -774] ,441

a. Dependent Variable: Price Book Value
Sumber: Data Olahan, 2021

Berdasarkan Tabel 5, maka dapat dijelaskan pengaruh sebagai berikut:

a.

Pengaruh Variabel Struktur Modal Terhadap Variabel Nilai Perusahaan

Nilai signifikansi dari variabel struktur modal sebesar 0,465, nilai tersebut
lebih besar dari nilai signifikan yang ditetapkan yaitu sebesar 0,05, yang berarti
diketahui variabel struktur modal tidak berpengaruh terhadap variabel nilai
perusahaan pada perusahaan sub sektor perdagangan besar di bursa efek
indonesia pada periode tahun 2014 s.d 2018. Dengan demikian tinggi rendahnya
nilai struktur modal pada perusahaan tidak mempengaruhi nilai perusahaan.
Pengaruh Variabel Risiko Bisnis Terhadap Variabel Nilai Perusahaan

Nilai signifikansi dari variabel risiko bisnis sebesar 0,001, nilai tersebut
lebih kecil dari nilai signifikan yang ditetapkan yaitu sebesar 0,05, yang berarti
diketahui variabel risiko bisnis berpengaruh terhadap variabel nilai perusahaan
pada perusahaan sub sektor perdagangan besar di bursa efek indonesia pada
periode tahun 2014 s.d 2018. Semakin tinggi nilai risiko bisnis maka akan
menyebabkan nilai perusahaan mengalami penurunan dan sebaliknya jika
semakin kecil nilai risiko bisnis maka akan menyebabkan nilai perusahaan
meningkat.
Pengaruh Variabel Pertumbuhan Penjualan Terhadap Variabel Nilai Perusahaan

Nilai signifikansi dari variabel pertumbuhan penjualan sebesar 0,441, nilai
tersebut lebih besar dari nilai signifikan yang ditetapkan yaitu sebesar 0,05, yang
berarti diketahui variabel pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap
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variabel nilai perusahaan pada perusahaan sub sektor perdagangan besar di bursa
efek indonesia pada periode tahun 2014 s.d 2018. Dengan demikian tinggi
rendahnya nilai pertumbuhan penjualan pada perusahaan tidak mempengaruhi

nilai perusahaan.

PENUTUP

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis penelitian, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa variabel struktur modal, dan variabel pertumbuhan penjualan tidak
berpengaruh terhadap variabel nilai perusahaan, sedangkan variabel risiko bisnis
berpengaruh negatif terhadap variabel nilai perusahaan.

Adapun saran yang dapat penulis berikan yaitu untuk mempertimbangkan data-
data yang berhubungan dengan variabel yang digunakan, agar data yang didapatkan tidak
banyak data yang bernilai negatif sehingga menyulitkan dalam pengujian normalitas, dan
saran untuk peneliti selanjutnya juga agar memperpanjang penggunaan periode pada
sampel penelitian, serta menambah variabel-variabel lain dalam penelitian yang
kemungkinan mempengaruhi variabel dependen. Mengingat pada penelitian ini variabel
independen mempunyai kemampuan menjelaskan variabel dependen hanya sebesar 10,5

persen dan sisanya dijelaskan oleh variabel lainnya.
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